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Kesetimbangan Asam Basa 
 
KIMIA LARUTAN   
 

Di dalam analisis anorganik baik kualitatif atau kuantitatif umumnya 
didasarkan pada pengamatan reaksi yang dilakukan dalam pelarut air. 
Kecuali dalam uji –uji khusus. Suatu larutan adalah hasil yang homogen dari 
suatu zat yang dilarutkan dalam pelarut (air). Apabila kedalam zat terlarut 
dialirkan arus listrik maka dapat menghantarkan listrik maka disebut elektrolit 
sedangkan zat yang tidak dapat menghantarkan arus listrik disebut 
nonelektrolit. Disamping larutan yang bersifat elektrolit suatu larutan dapat 
bersifat asam atau bersifat basa, maka dari si anda dapat  mengetahui 
tentang suatu reaksi asam–basa.   
 
TEORI KLASIK TENTANG REAKSI-REAKSI ASAM-BASA.  
 

Zat-zat anorganik dapat diklasifikasikan menjadi tiga golongan  yaitu 
asam, basa, dan garam. Asam secara sederhana dapat didefinisikan sebagai 
zat yang bila dilarutkan dalam air akan mengalami disosiasi dengan 
terbentuknya ion hidrogen sebagai satu-satunya ion positif contoh beberapa 
asam 
 

 
 
 

Sebenarnya ion hidrogen ( proton) tidak ada dalam larutan air. Setiap 
proton bergabung dengan satu molekul air dengan cara berkoordinasi dengan 
sepasang elektron bebas yang terdapat pada oksigen dari air dan terbentuk 
ion hidronium. 
 

 
 
 

Namun demi kesederhanaan kita akan nyatakan ion hidronium dengan 
H dengan menyebutnya ion hidrogen.Semua sasam diatas tadi merupakan 
disebut dengan asam berbasa satu ( mono basa ),asam berbasa satu lainya 
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seperti asam perklorat (HCl)4), asam bromide (Hbr) asam jodida (HII) dan 
sebagainya 

Asam berbasa banyak atau  ( Asam polibasa ) berdisosiasi dala 
beberapa tingkat dan menghasilkan lebih dari satu ion hidrogen per molekul  
seperti contoh dibawah ini 
 

 
 

Ion –ion yang terbetuk  setelah tingkat disosiasi pertama,kedua dan 
ketiga masing - masing dinamakan ion dihidrogen pospat, ( mono ) hidrogen 
pospat dan pospat. Derajat disosiasi berbeda-beda antar satu asam dengan 
asam lainya. Asam kuat berdisosiasi hampir sempurna pada pengenceran 
yang sedang, karena merupakan elektrolit kuat, asam lemah berdisosiasi 
hanya sedikit pada konsentrasi sedang, karena itu asam lemah merupakan 
elektrolit lemah. 

Basa didefinisikan sebagai zat yang bila dilarutkan kedalam air  
mengalami disosiasi dengan pembentukan ion-ion hidroksil sebagai satu-
satunya ion negatif. Hidroksida-hidroksida logam larut, seperti natrium 
hidroksida atau kalium hidroksida, yang berdisosiasi hampir sempurna  
berdisosiasi dalam larutan encer. 
 

 
 

Basa diatas merupakan basa kuat, tetapi apabila ammonia dilarutkan ke 
dalam air merupakan basa lemah, berdisosiasi  menjadiion ammonium dan 
ion hidroksida: 
 

 
 

 
Natrium hidroksida dan kalium hidroksida  merupakan basa kuat maka 
termasuk elektrolit kuat, sedangkan ammonium hidroksida merupakan basa 
lemah amka termasuk elektrolit lemah. Garam menurut definisi  merupakan 
hasil reaksi dari asam dan basa dan reaksi ini dikenal reaksi netralisasi, 
definisi ini benar menurut artian jika sejumlah asam dan basa murni dan 
ekuivalen dicampur dan larutanya diuapkan maka terbentuk garam Kristal 
tertinggal yang dinamakan garam, reaksi sebagai berikut: 
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Pembentukan garam seakan-akan merupakan hasil dari suatu proses 
kimia sejati,tetapi ini sebenarnya tidak tepat, karena baik asam kuat maupun 
basa kuat serta garam hampir sempurna berdisosiasi dalam larutan air. 
 

 
 
Sedangkan air yang juga terbentuk dalam proses ini hampir tidak berdisosiasi 
sama sekali, karena itu lebih tepat untuk menyatakan reaksi netralisasi 
sebagai penggabungan ion–ion secara kimia 
 

 
 
Zat- zat  ampoter atau ampolit  mampu melangsungkan reaksi netralisasi baik 
dengan asam maupun dengan basa ( lebih tepatnya baik dengan hidrogen 
maupun dengan ion hidroksil) seperti contoh alumunium hidroksida bereaksi 
dengan asam kuat pada reaksi tersebut dan ion alumunium tebentu. 
 

 
 
 
 
C. KESETIMBANGAN DISOSIASI ASAM-BASA.  
 

Disosiasi suatu asam atau suatu basa merupakan proses reversible, 
untuk kegiatan dimana hukum kegiatan massa dapat diterapkan, seperti 
contoh asam asetat mengasilkan ion hidrogen dan asetat. 
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Contoh 1.  

Hitung konsentrasi ion-hidrogen dalam larutan asam asetat 0,01M. 
Disosiasi asam asetat berlangsung menurut kasetimbangan : 
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D. EKSPONEN ION HIDROGEN (PH).  
 

Untuk menghilangkan kerumitan didalam penulisan ion hidrogen 
Sorensen (1909) memperkenankan ekponen ( pH) yang didefinisikan sebagai 
berikut: 
 
 

 
 
 
 

Jadi  pH adalah sama dengan logaritma konsentrasi ion hidrogen dari 
konsetrasi hidrogen dengan diberi tanda negatif.Ini memudahkan penulisan 
keasaman atau kebasaan suatu larutandengan menuliskan  pH –nya. 
Akibatnya adalah pH larutan-larutan air nilainya terletak antara 0 sampai 14. 
Misalnya larutan asam kuat 1 M berbasa satu  pH = - log 1 =0. Sedangkan pH 
dari larutan 1 M basa kuat monovalen adalah 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



7 

 

 

 
 
 
 
E. HIDROLISIS GARAM 
 

Bila garam-garam dilarutkan ke dalam air, larutan itu tidak selalu netral, 
fenomena ini disebabkan karena sebagian dari garam berinteraksi dengan air, 
karena itu dinamakan hidrolisis. Hidrolisis adalah terurainya garam dalam air 
yang menghasilkan asam atau basa. 
 

 
 
Golongan-golongan ini berprilaku berlainan pada hidrolisis. 
 
1. Garam dari asam kuat dan basa kuat bila dilarutkan ke dalam air 
menunjukan reaksi netral, karena baik kation maupun anionya seimbang. 
 

 
 
 
Konsentrasi ion hidrogen dalam larutan sama dengan konsentrasi ion 
hidroksil, maka 
larutan bereaksi netral.  
 
2. Garam dari asam lemah dan basa kuat bila dilarutkan dalam air 
menghasilkan larutan bereaksi basa, sebab anion bergabung dengan ion 
hidrogen  membentuk asam lemah yang sangat sedikit berdisosiasi bila kita 
lihat dari kesetimbangan sebagai berikut: 
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Jadi tetapan hidrolisis adalah sama dengan rasio antara tetapan ionisasi air 
dan asam itu. Derajat hidrolisis dapat didefinisikan sebagai fraksi dari setiap 
mol anion yang terhidrolisa dalam kesetimbangan itu. Jika c adalah 
konsentrasi total anion (yaitu anion dari garam) dan x adalah derajat 
hidrolisis, konsentrasi sebenarnya dari spesispesi yang terlibat dalam 
kesetimbangan hidrolisa adalah sebagai berikut: 
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Konsentrasi ion hidrogen dari suatu larutan yang diperoleh dengan 
melarutkan c mol garam per liter dapat dengan mudah dihitung dari 
stokiometri ( c ) akibatnya adalah, jika jumlah ion hidroksil yang berasal dari 
disosiasi air diabaikan, konsentrasi ion hidroksil dan konsentrasi asam yang 
tidak berdisosiasi sama. 
 

 
 
 
 
 
 
 



10 

 

 

Contoh   
Hitunglah tetapan hidrolisis, derajat hidrolisi, konsentrasi ion hidrogen dan pH 
dari larutan CH3COONa 0,1M pada suhu kamar ( basa kuat asam lemah) 
 
Jawaban 
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4. Garam dari asam lemah dan basa lemah bila dilarutkan kedalam air 
mengalami hidrolisis yang agak komplek. Hidrolisis kationnya mengakibatkan 
pembentukan basa lemah yang tidak berdisosiasi. 
 

 
 
 
Tetapi persamaan –persamaan ini tidak boleh dijumlahkan, kecuali bila 
tetapan disosiasi dari asam dan basa tersebut kebetulan sama. Tergantung 
dari nilai relatif tetapan-tetapan disosiasi ini kemungkinan bisa terjadi tiga hal: 
 

 
 
 
 
 



12 

 

 

 
 
Derajat hidrolis berbeda untuk kation dan untuk anion,( kecuali bila tetapan 
disosiasi adalah sama).Perhitungan  konsentrasi ion hidrogen  agak sulit 
karena semua kesetimbangan yang terdapat dalam larutan harus 
diperhitungkan.  
Persamaan-persamaan yang 
Menetapkan tetapan –tetapan kesetimbangan   
 

 
 
 
Ini seluruhnya mengandung 6 konsentrasi yang tidak diketahui, karena itu tiga 
dari persamaan lainya harus dicari untuk memecahkan persoalan itu.Salah 
satunya dapat ditunkan dari fakta bahwa laurutan secara elektris netra, 
jumlah dari konsentrasikonsentarsi kation dan anion dalam larutan harus 
sama( yang disebut kondisi kesetimbangan muatan). 
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F. LARUTAN BUFFER. 
   

Suatu larutan yang memiliki sifat keengganan merubah konsentrasi ion 
hidrogen dengan sedikit penambahan asam atau basa, maka kerja dari 
larutan ini disebut kerja buffer ( penyangga). Biasanya larutan buffer ini 
mengandung suatu campuran asam lemah  dengan garam natrium atau 
kalium, atau suatu basa lemah dengan garamnya. Maka suatu buffer 
biasanya adalah campuran suatu asam dan basa konjugatnya. Untuk 
memahami kerja buffer kajilah dahulu kesetimbangan antara suatu asam 
lemah dengan garamnya. 
 
1. larutan buffer atau penyangga. 
Larutan dapat juga dibuat dengan melarutkan basa lemah dengan garamnya 
secara bersama-sama seperti  Amonium hidroksida dengan ammonium 
klorida. 
 

 
 
Campuran ini menunjukan ketahanan terhadap ion hidrogen, karena ion 
hidrogen bereaksi dengan ammonium hidroksida ( yang tidak terdisosiasi). 
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Sedang ketahanan terhadap ion hidroksil didasarkan atas pembentukan basa 
yang tidak terdisosiasi dari ion-ion ammonium ( berasal dari garamnya): 
 

 
 
Konsentrasi ion hidrogen dapat dihitung dari tijauan- tinjauan tentang 
kesetimbangan kimia yang terdapat dalam larutan buffer tersebut. Kita tinjau 
suatu buffer yang terbuat dari suatu asam lemah dan garamnya.Maka 
kesetimbangan disosiasi terdapat dalam larutan. 
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